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SUMMARY 

JUNITA MURNI SIAHAAN, The Application of Manure and Liquid Organic 

Fertilizer from Banana Peel Waste on the Growth of Purple Sweet Potato 

(Ipomoea batatas L) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and 

IRMAWATI). 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L) is an annual crop that has the 

highest anthocyanin content when compared to other sweet potatoes. Purple sweet 

potato is a potential food crop that can be used as an alternative to staple foods 

such as rice. This study aims to determine the effect of applying manure and 

liquid organic fertilizer (LOF) from banana peel waste on the growth of purple 

sweet potato (Ipomoea batatas L) from tuber cuttings. The research began from 

January to April 2023, located at the shadow house of the Department of 

Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. In this 

study, the method used was Randomized Block Design with 3 groups and each 

group consisted of 3 replicates. The treatments ratio consisted of soil and manure 

with a ratio of 3: 2 in the P1-P4 treatment, and with a ratio of 4: 1 in the P5-P8 

treatment.The treatment consisted of 8 combinations of manure and liquid organic 

fertilizer, including: P1 and P5 = 2.5% LOF concentration equivalent to 12.5 ml 

/polybag, P2 and P6 = 5% LOF concentration equivalent to 25 ml/ polybag. P3 

and P7 = 7.5% LOF concentration equivalent to 37.5 ml/ polybag. P4 and P8 = 

10% LOF concentration equivalent to 50 ml/ polybag. The observed parameters in 

study included the number of buds, number of branches, number of leaves, stem 

length, stem diameter, leaf greenness, shoot fresh weight, and dry weight root, 

fresh weight and dry weight. Based on the results of the study, it showed that the 

application of cow manure at dose of 2.5% per polybag in the P1treatment gave 

significant effect on the parameters of the number of leaves, shoot fresh weight 

and dry weight, but had no significant on other parameters. 
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RINGKASAN 

JUNITA MURNI SIAHAAN, Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang dan Pupuk 

Organik Cair (POC) Limbah Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L) Asal Stek Umbi. (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN 

dan IRMAWATI). 

Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L) merupakan tanaman semusim yang 

memiliki kandungan antosianin yang paling tinggi jika dibandingkan dengan ubi 

jalar lainnya. Ubi jalar ungu merupakan tanaman pangan berpotensial yang dapat 

dijadikan alternatif pengganti bahan pangan pokok seperti beras. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk 

organic cair (POC) dari limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L) asal stek umbi. Penelitian dimulai pada bulan Januari sampai 

dengan April 2023, bertempat di rumah bayang Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan 3 Kelompok 

dan masing masing kelompok terdiri dari 3 ulangan. Penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan perbandingan tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 3:2 

pada perlakuan P1-P4,  dan dengan perbandingan 4:1 pada perlakuan P5-P8. 

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan berbagai konsentrasi pupuk 

organik cair (POC) yaitu P1 dan P5 menggunakan konsentrasi POC 2,5% setara 

dengan 12,5 ml/polybag, P2 dan P6 = konsentrasi POC 5% setara dengan  25 

ml/polybag, P3 dan P7 = konsentrasi POC 7,5% setara dengan 37,5 ml/polybag, 

P4 dan P8 = Konsentrasi POC 10% setara dengan 50 ml/polybag. Adapun peubah 

yang diamati pada penelitian ini yaitu jumlah tunas, jumlah cabang, jumlah daun, 

panjang batang, diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat segar berangkasan 

tajuk, berat kering berangkasan tajuk, berat segar akar dan berat kering akar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

dengan dosis 2,5% per polybag pada perlakuan P1 memberikan hasil berpengaruh 

nyata pada parameter jumlah daun, berat segar berangkasan tajuk dan berat kering 

berangkasan tajuk, tetapi berpengaruh tidak nyata pada parameter lainnya. 

Kata Kunci: Ubi Jalar Ungu, Pupuk Organik Cair (POC), Limbah Kulit Pisang   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Ubi Jalar atau yang dikenal dengan nama ilmiah umum Ipomoea batatas L 

secara morfologi, termasuk tanaman umbi-umbian yang tergolong tanaman semusim 

dengan susunan utama terdiri dari batang, umbi, daun, dan bunga. Tanaman ubi jalar 

(Ipomoea batatas L) merupakan salah satu tanaman pangan yang mempunyai 

keistimewaan yang dapat diketahui dari nilai gizinya, dimana ubi jalar merupakan 

sumber karbohidrat penting sehingga yang dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mendampingi beras menuju ketahanan pangan. (Afandi et al., 2017) 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) atau dikenal dengan istilah ketela rambat yang 

termasuk ke dalam jenis tanaman palawija. Komoditas ubi jalar memiliki peran yang 

penting karena mempunyai banyak manfaat dan nilai tambah baik dari segi ekonomi 

dan manfaat untuk kesehatan. Ubi jalar merupakan salah satu penghasil karbohidrat 

(sebagai sumber energi) potensial yang dapat digunakan sebagai sumber pangan 

alternatif (selain nasi), ubi jalar juga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan 

pakan dan bahan industri. Nilai tambah dari ubi jalar cukup banyak diperoleh yaitu 

dengan cara pengolahan ubi jalar segar menjadi tepung, menjadi selai, keripik, mie, 

stik dan bahkan campuran saos, gula permanen, obat-obatan, cuka, manisan kering, 

kecap, lem, dan pakan. Varian dari tepung ubi jalar diantaranya: kue kering (cookies), 

kue bolu (cake), ice cream, roti manis, juice dan bakpia. (Suharyon, 2020) 

Pandangan masyarakat menganggap bahwa ubi jalar merupakan makanan 

pengganti atau tambahan yang hanya dapat dikonsumsi oleh masyarakat kelas bawah 

dengan olahan yang sederhana. Tetapi menurut beberapa negara maju seperti 

Amerika Serikat dan Jepang, ubi jalar sudah di manfaatkan untuk produk-produk 

olahan cemilan sederhana seperti french fries ubi jalar, sampai dengan bahan baku 

industri dalam pembuatan alkohol. Tanaman ubi jalar diperkirakan berasal dari 

Selandia Baru, Amerika Tengah, dan Polinesia. Tanaman ubi jalar bervariasi sesuai 
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varietasnya. Masing-masing varietas ubi memiliki tekstur, warna kulit, ukuran umbi, 

dan warna daging yang bervariasi. Warna dari komoditas ubi jalar pada umumnya 

berwarna kuning, putih, jingga, dan ungu. (Nesmawati et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Ubi Jalar Ungu ( Ipomoea batatas L ) var Ayumurasaki  

Warna kulit umbi bervariasi mulai dari krem sampai ungu tua, demikian 

dengan warna daging umbi bervariasi mulai dari putih, krem, kuning, orange, dan 

ungu (Gambar 1.1). Perbedaan warna umbi ubi jalar mengindikasikan perbedaan 

komponen kandungannya. Umbi ubi jalar yang berwarna kuning/orange mengandung 

senyawa betakaroten, sedangkan umbi yang berwarna ungu mengandung senyawa 

antosianin. Kadar antosianin ubi jalar bervariasi pada masing-masing varietas dan 

dipengaruhi oleh musim serta lingkungan tempat tumbuh seperti cahaya, suhu, 

sumber nitrogen, serangan patogen, dan beberapa zat pengatur tumbuh (Damanhuri, 

2013). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Jenis Ubi Jalar: (A) Ubi Jalar Jingga, (B) Ubi Jalar Putih, (C) Ubi Jalar 

Kuning/ Ubi Cilembu, (D) Ubi Jalar Ungu. 
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Jenis-jenis ubi jalar yang paling sering dikonsumsi masyarakat Indonesia 

yaitu ubi jalar putih, kuning, ungu dan oranye. Ubi Jalar ungu (Ipomea batatas var 

Ayumurasaki.) digemari karena merupakan tanaman penghasil karbohidrat non biji. 

Selain dimanfaatkan dalam bentuk umbi segar, ubi jalar juga dimanfaatkan sebagai 

antioksidan yang berfungsi sebagai penangkap radikal bebas. Antioksidan alami yang 

terdapat pada ubi jalar ungu mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan sel yang 

disebabkan oleh spesies oksigen reaktif, yang mampu menghambat terjadinya 

penyakit degeneratif serta mampu menghambat peroksidase lipid pada makanan. Ubi 

jalar ungu mengandung pigmen antosianin yang berperan sebagai antioksidan, jenis 

antosianin yang terdapat dalam ubi jalar ungu yaitu Peonidin dan Sianidin. (Samber 

et al., 2013) 

Masalah utama yang dihadapi dalam kegiatan usaha tani ubi jalar adalah 

rendahnya produksi rata-rata per hektar. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi  peningkatan produksi yaitu dengan memelihara hara tanaman ubi jalar 

dengan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari 

materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. 

Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik mengandung banyak bahan 

organik daripada kadar haranya. Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk 

kandang, sisa tanaman yang membusuk, sisa kulit buah-buahan, sisa panen (jerami, 

brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa, nenas), limbah ternak, 

limbah industri yang menggunakan bahan pertanian. (Roidah, 2013) 

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari 

hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan 

kandungan bahan kimia di dalamnya maksimum 5%. Pada dasarnya pupuk organik 

cair lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik padat. Hal ini disebabkan 

penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu pengaplikasiannya 

lebih mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman, 

mengandung mikro-Organisme yang banyak, mengatasi defesiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, proses 
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pembuatannya memerlukan waktu lebih singkat, serta penerapannya mudah ketika di 

lahan pertanian yakni tinggal disemprotkan ke tanaman. (Siboro et al., 2013) 

Salah satu limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai POC yaitu 

limbah kulit pisang. Kulit pisang mengandung unsur hara yang banyak dibutuhkan 

tanaman, salah satunya yaitu unsur nitrogen (N). Nitrogen merupakan unsur 

penyusun yang penting dalam sintesa protein. Sebagian besar dari nitrogen total 

dalam air dapat terikat sebagai nitrogen organik, yaitu dalam bahan-bahan berprotein. 

Senyawa-senyawa nitrogen terdapat dalam bentuk terlarut atau sebagai bahan 

tersuspensi. Perananan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, terhadap batang, cabang, dan daun.  (Hakim, 2009) 

Limbah kulit pisang, selain mengandung unsur makro N, P, K dan C yang 

masing – masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah, batang, 

limbah kulit buah pisang juga mengandung unsur mikro yaitu Ca, Mg, Na, Zn yang 

dapat berfungsi untuk pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh secara optimal 

sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal. Kulit buah pisang tidak 

hanya mengandung unsur makro dan mikro, tetapi ada senyawa – senyawa organik 

seperti Air, Karbohidrat, Lemak, Protein, Kalsium, Fosfor, Besi, Vitamin B dan 

Vitamin C. (Dewati, 2008) 

Kulit pisang adalah limbah rumah tangga yang dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair. Kulit pisang mengandung banyak unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman salah satunya yaitu unsur nitrogen. Kulit pisang mengandung 

kalium dengan jumlah 78,10 mg/g. Penetapan kadar kalium dapat dilakukan 

menggunakan spektrofotometri serapan atom karena dapat mengukur berbagai jenis 

logam, salah satunya yaitu kalium. Spektrofotometer serapan atom sangat sensitif 

dalam menganalisis kadar suatu logam dengan jumlah yang kecil (Fajar et al., 2021). 

Menurut hasil penelitian unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair limbah 

kulit pisang kepok yakni, C- Organik 0,55%, N-Total 0,18%, P2O5 0,043%, K20 

1,137%, C/N 3,06% dan Ph 4,5. (Nasution, 2014) 

 



5 
 

 
   

 Menurut (Priangga et al., 2013), pupuk organik cair limbah kulit pisang pada 

konsentrasi 40 ml/l air berpengaruh nyata tehadap pertumbuhan tanaman. Pupuk 

organik cair lebih efektif dibandingkan dengan pupuk organik padat karena 

penggunaan pupuk organic cair memiliki beberapa kelebihan yaitu dasar-dasar 

pengaplikasiannya lebih mudah, kandungan unsur hara dalam pupuk cair lebih mudah 

untuk diserap oleh tanaman, mikroorganisme dalam pupuk organik cair lebih banyak, 

mampu mengatasi defesiensi hara, tidak mudah terjadi pencucian hara, mampu 

menyediakan hara secara cepat, proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih 

cepat, serta penggunaannya mudah dilakukan yakni dengan cara disemprotkan ke 

tanaman (Siboro dan Herlina, 2013). 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang dan pupuk organic cair (POC) dari limbah kulit pisang terhadap 

pertumbuhan ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) asal stek umbi. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk kandang dan POC limbah kulit pisang berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas var 

Ayumurasaki) asal stek umbi. 
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